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ABSTRAK 

Yuniarti (NIM : 222430356). Judul Tesis “Pembentukan Karakter 

Tanggung Jawab Santri melalui Pembiasaan Shalat Tahajjud (Studi di 

Pondok Pesantren Al-Muhajirin Bangka Belitung)”. Program Pendidikan 

Agama Islam, Program Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 

2024.  

Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembiasaan shalat tahajjud dikalangan santri Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Muhajirin Bangka Belitung, untuk menganalisis nilai-nilai 

karakter tanggung jawab yang didapat dalam pembiasaan shalat tahajjud di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhajirin Bangka Belitung dan untuk 

menganalisis kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan pembiasaan shalat 

tahajjud di Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Bangka Belitung. Adapun metode 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif guna memahami 

satu fenomena dengan mengumpulkan data-data dan lebih menekankan kepada 

prosesnya.  

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa, 1) Pelaksanaan Pembiasaan Shalat 

Tahajjud di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Muhajirin koba melalui 

berbagai tahapan diantaranya a.membangunkan santri, Melaksanakan shalat 

tahajjud berjamaah, melaksanakan shalat subuh bersama, membaca Al-Qur’an, 

Muhadatsah, Piket Harian. Tahapan kegiatan tersebut menjadi rutinitas yang 

dilakukan santri di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung.  

2). Adapun nilai-nilai karakter yang muncul dalam pembiasaan santri 

dalam melaksanakan shalat tahajjud, diantaranya, melaksanakan ajaran agama 

Islam dengan baik, mengikuti kegiatan keagamaan, disiplin terhadap waktu, d. 

melaksanakan jadwal piket, mengerjakan tugas secara bersamaan. 3). Hasil 

penelitian penulis mengenai kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan 

pembiasaan shalat tahajjud di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-

Muhajirin Koba Bangka Belitung, sebagai berikut: adapun kelebihannya, 

Pelaksanaan shalat tahajjud dilaksanakan secara berjamaah dan dikontrol oleh 

ustadz/ustadzah serta pengurus pesantren, pembiasaan ibadah sunnah, 

pembiasaan kegiatan keagamaan, keterlibatan dari semua pengasuh pesantren, 

keteladanan dari ustadz/ustadzah dan Peraturan pondok. Adapun 

kekurangannya sebagai berikut minimnya kesadaran santri, santri sulit 

dibangunkan, santri telat datang ke Madrasah Diniyah, terdapat santri yang 

pura-pura sakit, Zawiyah yang masih kotor.  

Kata Kunci :Pembiasaan Shalat Tahajjud, Karakter Tanggung Jawab 
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ABSTRACT 

Yuniarti, NIM 222430356. The Title Is “ Character Building of Santri 

Responsibility through the Habituation of Tahajjud Prayers (Study at Al-

Muhajirin Bangka Belitung Islamic Boarding School)”. Program Islamic 

Education, Postgraduate Program, Institute of Qur'anic Studies (IIQ) Jakarta, 

2024.  

The purpose of this study is to describe the implementation of tahajjud 

prayer habituation among students of Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-

Muhajirin Bangka Belitung, to analyze the character values of responsibility 

obtained in the habituation of tahajjud prayer at Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Muhajirin Bangka Belitung and to analyze the advantages and 

disadvantages in the implementation of tahajjud prayer habituation at 

Madrasah Aliyah Al-Muhajirin Bangka Belitung.  

The results showed that, 1) Implementation of Tahajjud Prayer 

Habituation in Madrasah Aliyah Pesantren Al-Muhajirin koba through various 

stages including, waking up students, performing tahajjud prayers in 

congregation, performing morning prayers together, reading the Qur'an, 

Muhadatsah, Daily Picket.  The stages of these activities become a routine 

carried out by students at the Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung Islamic 

Boarding School.  

2). The character values that arise in the habituation of students in 

carrying out tahajjud prayers, including, implementing the teachings of Islam 

properly, participating in religious activities, discipline towards time, d. 

carrying out picket schedules, doing tasks together. 3). The results of the 

author's research regarding the advantages and disadvantages in the 

implementation of tahajjud prayer habituation in Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung, as follows: as for the 

advantages, The implementation of tahajjud prayer is carried out in 

congregation and controlled by ustadz/ustadzah and pesantren administrators, 

habituation of sunnah worship, habituation of religious activities, involvement 

of all pesantren caregivers, exemplary from ustadz/ustadzah and Pondok 

regulations. Boarding school regulations. As for the shortcomings, a. lack of 

awareness of students, students are difficult to wake up, students are late 

coming to Madrasah Diniyah, there are students who pretend to be sick, the 

Zawiyah is still dirty. Zawiyah is still dirty.  

Keywords: Tahajjud Prayer Habituation, Responsibility Character 
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 الملخص

الطلاب من خلال  تكوين أخلاق مسؤوليةالرسالة  ( عنوان  222430356يونأرتي )رقم القيد 
قسم التربية الإسلامية، كلية الدراسات . بانجكا باليتوغ( التهجد  )دراسة في معهد المهاجرين تعويد صلاة

 م.٢٠٢٤العليا,  جامعة علوم القرآن بجاكرتا.  عام 

الغرض من هذه الدراسة هو وصف تطبيق التعود على صلاة التهجد بين طلاب المدرسة العليا بوندوك 
ولية التي تم الحصول عليها في التعود بيسانترين المهاجرون في بانجكا بيليتونج، وتحليل القيم الشخصية للمسؤ 

على صلاة التهجد في المدرسة العليا بوندوك بيسانترين المهاجرون في بانجكا بيليتونج، وتحليل المزايا والعيوب 
الطريقة المستخدمة هي   .في تطبيق التعود على صلاة التهجد في المدرسة العليا المهاجرون في بانجكا بيليتونج

 ة نوعية لفهم الظاهرة من خلال جمع البيانات ووضع مزيد من التركيز على العملية.طريقة بحث وصفي

( تنفيذ التعود على صلاة التهجد في المدرسة العليا بيسانترين المهاجرين كوبا 1أظهرت النتائج أن، 
، قراءة إيقاظ الطلاب، أداء صلاة التهجد جماعة، أداء صلاة الصبح جماعة ,من خلال مراحل مختلفة تشمل 

القرآن، المحدثات، و. الاعتصام اليومي. الاعتصام اليومي. أصبحت مراحل هذه الأنشطة روتيناً يقوم به 
  .الطلاب في مدرسة المهاجرين كوبا بانجكا بيليتونج الإسلامية الداخلية

الإسلام  القيم الشخصية التي تنشأ في اعتياد الطلاب على أداء صلاة التهجد، ومنها: تطبيق تعاليم.(2
بشكل صحيح، المشاركة في الأنشطة الدينية،. الانضباط في الوقت، تنفيذ جدول الاعتصام، القيام بالمهام 

(. وكانت نتائج بحث المؤلف فيما يتعلق بالمزايا والعيوب في تطبيق تعويد صلاة التهجد في المدرسة 3معًا. 
نج، على النحو التالي أ. تنفيذ صلاة التهجد في جماعة العليا بوندوك بيسانترين المهاجرون كوبا بانجكا بيليتو 

والسيطرة عليها من قبل مديري المدرسة العليا/ البيزانترين، التعود على صلاة التهجد في جماعة، التعود على 
الأنشطة الدينية، مشاركة جميع القائمين على البيزانترين، القدوة من المدرسة العليا/ البيزانترين، و. لوائح 

وندوك. لوائح المدارس الداخلية. أما بالنسبة لأوجه القصور، عدم وجود وعي من السانتري، صعوبة إيقاظ ب
. تأخر السانتري في الحضور إلى المدرسة الدينية، وجود سانتري يتظاهر بالمرض، هـ. لا تزال الزاوية ,السانتري

  .قذرة

 المسؤولية: التهجد صلاة التهجد، شخصية الكلمة الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu permasalahan yang harus diperhatikan adalah masalah 

degradasi karakter. Minimnya penanaman karakter pada diri santri, seperti 

tidak mengerjakan piket, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, tidak 

menghormati guru dan berkata kasar. Hal tersebut perlu menjadi perhatian 

khusus, bukan hanya itu saja hal kecil lainnya seperti tidak membuang sampah 

pada tempatnya menunjukkan figur kurangnya penanaman karakter dan 

utamanya karakter bertanggung jawab.  

Hal serupa lainnya, maraknya perundungan yang terjadi di sekolah 

menunjukkan betapa rendahnya pendidikan karakter di Indonesia, beberapa 

kasus di antaranya terjadi per 2023 terdapat siswa SD dihajar oleh kakak 

kelasnya hingga meninggal, kasus pembakaran sekolah yang diakibatkan 

perundungan oleh temannya di sekolah.1 Bukan hanya itu saja, berita yang 

sempat menghebohkan media sosial yakni, kasus perundungan oleh anak 

pejabat kantor pajak dan juga anak anggota kepolisian.2  

Menurut beberapa kasus di atas, dapat dikatakan bahwa pendidikan 

karakter di Indonesia sangat lemah, bahkan berpotensi gagal dikarenakan 

kurangnya kesadaran pada diri santri, adanya pengaruh media massa dan 

internet yang dapat merusak moralitas santri.  

Paparan kasus diatas memuat bahwa pendidikan karakter di Indonesia 

sangat lemah, berkaitan dengan salah satu bagian dari pendidikan karakter 

1 Waode Nurmuhaemin, Tradisi Perndungan dan Pendidikan Karakter, Kompas.com, 

diakses pada 5 Oktober 2023 
2 Erik Purnama Putra, Praktisi Soroti Kasus Kekerasan Pelajar Terkait Kegagalan 

Pendidikan Keluarga, 11 Mei 2023, https://news.republika.co.id/berita/rugre5484/praktisi-

soroti-kasus-kekerasan-pelajar-terkait-kegagalan-pendidikan-keluarga diakses pada 26 

November 2023 Pukul 08.15 WIB 

https://news.republika.co.id/berita/rugre5484/praktisi-soroti-kasus-kekerasan-pelajar-terkait-kegagalan-pendidikan-keluarga
https://news.republika.co.id/berita/rugre5484/praktisi-soroti-kasus-kekerasan-pelajar-terkait-kegagalan-pendidikan-keluarga
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yakni karakter tanggung jawab. Adapun contoh kasusnya yaitu masalah 

sampah yang bertambah disetiap tahunnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kurangnya peranan dari masyarakat Indonesia dan kepeduliannya terhadap 

masalah sampah, sehingga masalah ini membutuhkan kontribusi dari 

masyarakat. Kasus ini bukan hanya terjadi di lingkungan masyarakat tetapi 

juga lingkungan sekolah.3  

Pada dasarnya pendidikan karakter, didasarkan pada dua sumber pokok ajaran 

Islam, yakni Al-Qur’ān dan Hadis Nabi Muhammad saw. Dalam perspektif 

Islam, hal ini didasarkan bahwa dalam diri Nabi Muhammad terdapat akhlak 

terbaik yang sesuai dengan akhlaknya Al-Qur’ān. Seperti firman Allah di 

bawah ini: 

قٍ عَظِيْمٍ 
ُ
ى خُل

ٰ
عَل

َ
٤وَاِنَّكَ ل

“Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (QS. Al-

Qalam [68]:4) 

Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad memiliki sifat-sifat yang 

mulia dan dalam diri Nabi terkumpul sifat terpuji yang menggambarkan akhlak 

yang sesuai dengan Al-Qur’ān dan sifat-sifat terbaik yang ada pada diri 

manusia. Karena Al-Qur’ān merupakan kitab suci umat Islam yang suci dan 

penuh dengan mukjizat dan menjadi bagian penting dalam kehidupan umat 

Islam, tentu Al-Qur’ān menjadi rujukan pertama setelah hadis dalam 

menerangkan sifat-sifat mulia Nabi Muhammad saw.4  Hal ini diperjelas 

dengan hadis di bawah ini:

3 Titis Fitriani, Pentingnya Tanggung Jawab dan Peran Produsen dalam Pengurangan 

Sampah,https://greennetwork.id/kabar/pentingnya-tanggung-jawab-dan-peran-produsen-

dalam-pengurangan-sampah/  diakses pada 10 November 2024  
4 Sri Widyastri, Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Sanad, (Yogyakarta : Penerbit KBM 

Indonesia, 2022), h. 69 

2
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اَ بعُِثْتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ: أنَّه ُ عَنْهُ    قاَلَ  :قاَلَ  عَنْ أَبِ هُريَْـرةََ رَضِيَ اللَّه
 لِأتَُِّمَ مَكَارمَِ الَأخْلَاقِ )رواه البيهقي(5

 “Dari Abu Hurairah radhiyallahu `anhu bahwasanya Rasulullah 

shallallahu `alaihi wa sallam bersabda : Sesungguhnya aku diutus hanya 

untuk menyempurnakan akhlak yang mulia." (HR. Al-Baihaqi) 

Dari hadist di atas kita tahu bahwa akhlak yang mulia memiliki posisi 

yang sangat penting dalam agama Islam. Oleh karena itu, Islam mengukur 

keimanan seorang hamba berdasarkan keutamaan-keutamaan yang ada pada 

dirinya dan akhlak baiknya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan karakter merupakan 

kebutuhan mendasar bagi masyarakat. Karakter akan membentuk pribadi yang 

baik, sehingga dapat dikatakan bahwa karakter menjadi aspek penting dalam 

meningkatkan kualitas SDM manusia demi terciptanya kemajuan suatu 

bangsa. Oleh karena itu dibutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang 

berpengetahuan berketerampilan serta berkarakter kuat dalam mencerminkan 

karakter bangsa yang bermutu. Pendidikan karakter merupakan suatu proses 

menanamkan sikap yang baik dalam diri seseorang. Untuk itu diperlukan 

penanaman nilai-nilai positif dalam diri santri agar memiliki karakter yang 

berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi yang sesuai dengan ajaran agama, 

pancasila dan budaya yang melekat dalam diri dan lingkungan bermasyarakat. 

5 Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Aliy ibn Mûsâ Abû Bakr ‘Alî al-Baihaqiy, Sunan al-

Baihaqiy al-Kubrâ, (Makkah al-Mukarramah : Maktabah Dât al-Bâz, 1414 H/ 1994 M), juz10, 

no. 20571, bab Bayâni Makârima al-Akhlâq, h. 191. 

3

https://www.muslimterkini.id/tag/akhlak-yang-mulia
https://www.muslimterkini.id/tag/akhlak-yang-mulia
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Kini banyak ditemui, bahwa degradasi moral mencerminkan penurunan 

nilai karakter, akhlak, moral yang diakibatkan perilaku menyimpang karena 

adanya pengaruh perkembangan zaman. 6 Oleh karenanya degradasi moral 

telah menjadi bahasan yang dilakukan secara terus menerus dan menjadi 

penting mengingat bahwa permasalahan pendidikan karakter ini sangat terkait 

dengan elemen yang mendukung keutuhan suatu system pendidikan. Maka dari 

itu dibutuhkan pendidikan karakter dengan tujuan untuk menyempurnakan diri 

individu menuju tahapan yang lebih baik secara terus menerus.  

Melihat perkembangan saat ini, kita bisa melihat kemorosotan moral 

yang terjadi, salah satunya adalah fenomena merosotnya nilai-nilai karakter 

dalam kehidupan santri. Merosotnya nilai-nilai karakter tersebut menjadi salah 

satu tantangan bagi pendidik dan lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan 

dituntut untuk memberikan arahan dalam perkembangan dan pertumbuhan 

karakter yang baik bagi individu dan lingkungannya. Pendidikan karakter 

tersebut menekankan nilai-nilai tanggung jawab, rasa hormat, kejujuran dan 

keadilan yang bertujuan untuk menunjang kehidupan santri. Penguatan nilai 

tersebut menjadi salah satu upaya untuk mengurangi merosotnya moral bangsa 

yang terjadi saat ini. Idealnya pendidikan di sekolah mampu melahirkan santri 

yang tidak hanya memiliki kemampuan kognitif dan kecerdasan intelektual 

saja, namun mampu memiliki keperibadian yang berkarakter kuat dan 

bermanfaat bagi bangsa dan negara.  

Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia guna 

mengembangkan diri dan berkontribusi secara positif kepada masyarakat. 

Pendidikan sebagai usaha untuk membentuk aspek rohaniah dan jasmaniah 

secara bertahap. Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan proses untuk 

6 Krisdayanti Zai et al., “Pendidikan karakter dan Kewarganegaraan Sejak Dini: Sebuah 

Upaya Mengatasi Degradasi Moral di Era 4.0,” Education and learning Journal 2 (2023): 792–

799. 
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mencapai tujuannya dengan baik. Keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai 

tujuannya tidak diukur dari harta yang melimpah dan sumber daya alam yang 

ruah melimpah akan tetapi keberhasilan suatu bangsa diukur dari sumber daya 

manusianya. Salah satunya memiliki kualitas karakter yang baik sehingga 

disegani oleh bangsa lain. Oleh karena itu pendidikan karakter memiliki peran 

yang sangat penting dalam menumbuhkan karakter positif bagi anak bangsa.7  

Pendidikan karakter bertujuan agar generasi muda bangsa memiliki 

kepribadian yang mulia serta memiliki bekal yang cukup untuk menjalani 

kehidupan dengan keadaan zaman yang semakin terbuka dan dinamis ini. 

Keadaan zaman tersebut sedikit banyak telah merubah cara hidup manusia, 

dengan mudahnya seseorang memperoleh informasi dari berbagai media 

sehingga peluang untuk mengikuti trend sangatlah besar. Sayangnya, 

perkembangan tersebut tidak hanya berdampak positif saja bagi masyarakat 

tetapi juga memberi dampak negatif pula terutama bagi generasi muda bangsa.8 

Manusia memiliki karakter bertanggungjawab jika dalam perkataannya 

selaras dengan perbuatanya. Dalam Islam perkataan dan perbuatan harus 

berpedoman dengan Al-Qur’ān dan As-Sunnah, seperti firman Allah swt di 

bawah ini: 

وُْلًا  َ مِنْ قَـبْلُ لَا يُـوَلُّوْنَ الْادَْبَارَ ۗوكََانَ عَهْدُ اللَِّّهِ مَسْ ـ ١٥وَلَقَدْ كَانُـوْا عَاهَدُوا اللَِّّه
 “Sungguh, mereka sebelum itu benar-benar telah berjanji kepada Allah tidak 

akan berbalik ke belakang (mundur). Perjanjian dengan Allah akan diminta 

pertanggungjawabannya”. (QS. Al-Ahzab [33]:15) 

7 Indah Wahyuningtiyas, “Upaya Pembentukan Karakter Islami Siswa Melalui 

Kegiatan Spritual Camp di MAN Bondowoso”, dalam Jurnal Pendidikan dan Keislaman, 

2020, h. 1-2 
8 Muhammad Shobirin, “Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Dalam Penanaman Karakter 

Islami,” Quality 6, no. 1 (2018): 16–30. 
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Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 15 yang dijelaskan dalam Tafsir 

Muyassar yaitu: Dan sungguh sebelumnya orang-orang munafik itu telah 

berjanji kepada Allah melalui tangan rasul-Nya sebelum perang Khandak 

untuk tidak lari jika mereka mengikuti peperangan dan tidak tertinggal darinya 

bila mereka diajak berjihad, akan tetapi mereka mengkhianati janji mereka, 

dan Allah akan menghisab mereka atas perbuatan mereka dan meminta 

pertanggungjawaban mereka atas janji mereka, karena perjanjian dengan Allah 

harus dipertangungjawabkan dan dihisab atasnya.9 

Maksud dari tafsir di atas adalah bahwa dalam kehidupan ini penuh 

dengan pilihan. Bertanggung jawab atas berbagai pilihan dalam menjalani 

kehidupan berarti bertanggung jawab terhadap apa yang dipikirkan, dirasakan 

dan dilakukan.  

Selain ini pendidikan karakter juga memerlukan sebuah pembiasaan 

secara bertahap, seperti pembiasaan untuk disiplin dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar, pembiasaan dalam berbuat baik, pembiasaan dalam menaati 

peraturan sekolah dan pembiasaan untuk berkomitmen dalam mengerjakan 

tugas. Namun pendidikan karakter harus dilatih secara profesional.10 Dengan 

demikian karakter tanggung jawab merupakan hal penting dalam kegiatan 

pembelajaran yang berarti bahwa santri harus berani memikul dan 

menyelesaikan dengan baik dan ikhlas segala tugas yang diberikan secara 

sungguh-sungguh.11  

Kegiatan tersebut tentu akan melatih tanggung jawab peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar. Adanya sikap tanggung jawab yang dilaksanakan 

atau dibiasakan di rumah dan sekolah diharapkan dapat membentuk santri yang 

9 Syaikh al-Allamah Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh, Tafsir Muyassar, (Jakarta 

: Darul Haq), h. 356 
10 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta, Bumi Aksara, 2011), h. 20 
11“Karakter Tanggung Jawab”, https://educhannel.id/blog/artikel/karakter-tanggung-

jawab.html diakses pada 22 Desember 2023 Pukul 11.24 Wib  

6

https://educhannel.id/blog/artikel/karakter-tanggung-jawab.html
https://educhannel.id/blog/artikel/karakter-tanggung-jawab.html
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bertanggung jawab tanpa harus dipantau terlebih dahulu. Pada saat ini sikap 

tanggung jawab sulit dimiliki oleh santri. Berikut beberapa kasus yang 

menunjukkan sikap tidak tanggung jawab yang terjadi di pesantren maupun 

sekolah, yaitu kasus tidak mengerjakan piket Musholla, terlambat ke sekolah 

pada pembelajaran formal, mencontek, dan tidak mematuhi peraturan sekolah.   

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya penanaman 

karakter tanggung jawab pada santri, antara lain dikarenakan pada diri santri 

itu sendiri tidak ada pembiasaan, pengaruh lingkungan yang bisa 

mempengaruhi santri untuk meniru sesuatu yang kurang baik atau mengikuti 

trend yang berkembang di lingkungannya. Berdasarkan pemaparan di atas, 

dapat dinyatakan bahwa karakter tanggung jawab harus menjadi budaya 

karakter yang harus tertanam dalam diri siswa.  

Dengan beberapa pemaparan di atas, dapat dikatakan oleh penulis bahwa 

karakter tidaklah terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh faktor-

faktor di dalamnya, yang ikut andil untuk membentuk karakter yang 

bermanfaat bagi perkembangan diri individu dan masyarakat di sekitarnya, 

karena karakter memiliki posisi yang penting dalam kehidupan manusia. 

Di saat keadaan pendidikan dan masyarakat Indonesia yang sedemikian 

rupa, pesantren dianggap mampu menjadi wadah pencetak generasi Islami dan 

pusat pemberdayaan masyarakat yang mampu bersaing dalam dunia global. 

Pesantren merupakan lembaga tertua di Indonesia, bahkan pesantren hadir 

sebelum Indonesia merdeka. Pada saat ini, pesantren memiliki peranan penting 

dalam membentuk karakter yang baik, karena karakter yang baik tumbuh 

ketika melakukan hal-hal yang positif sesuai dengan lingkungan sekitarnya. 

Dalam pembentukan karakter santri dibutuhkan satu kesatuan antara teori dan 
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praktek dalam kehidupan sehari-harinya, sehingga hal tersebut akan mudah 

tertanam dalam diri santri.12 

Hal ini menunjukkan pesantren akan tetap eksis di kalangan masyarakat 

dengan nilai keagamaan, kehadiran kiai, referensi pengetahuan dan tradisi 

sanad kelimuaan yang dibingkai dengan nilai keikhlasan, kesantunan dan 

penciptaan akhlak yang luar biasa.  

Selaras dengan kaidah: 

الُمحافََظةَُ عَلَى القَدِيِْ  الصَالِحِ وَالَأخْذُ بِالجدَِيْدِ الَأصْلَح ”13  ِ”

“Memelihara yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang lebih baik”. 

Berdasarkan kaidah ushul fiqh di atas, pesantren di satu sisi masih 

menjaga tradisi, identitas kultur, nilai-nilai yang baik di pesantren, di satu sisi 

lain pesantren juga sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, sains, 

teknologi dan ilmu-ilmu modernitas.  

Berangkat dari posisi pesantren yang dipandang sebagai sebuah 

lingkungan yang dapat membentuk karakter seseorang, dan menjadi sebuah 

role model pendidikan yang menjadi sebuah ciri khas pendidikan Bangsa 

Indonesia, maka pembentukan karakter dipandang akan lebih optimal jika 

dilaksanakan di dalam lingkungan pesantren.14 Salah satu Pondok Pesantren 

Al-Muhajirin yang menjadi tujuan utama masyarakat Bangka Tengah dalam 

12 Hendi Kariyanto, Peran Pondok Pesantren Dalam Masyarakat Modern, n.d. 
13 Ghusairi, “ Sumber-sumber kaidah-kaidah fikih: al-Kitab, al-Sunnah, atsar sahabat 

dan tabi’in, dan ijtihad fuqaha` pada furû’ dan juz`iyyât” https://pa-rangkasbitung.go.id/pa-

website/publikasi-artikel/arsip-artikel/420-sumber-sumber-kaidah-kaidah-fikih-al-kitab-al-

sunnah-atsar-sahabat-dan-tabi-in-dan-ijtihad-fuqaha-pada-furu-dan-juz-iyyat diakses pada 

17 Februari 2024 pukul 12:53 WIB 
14 Siti Nurkholilah, Erba Rozalina Yulianti, dan Sururin, “Pembentukan karakter santri 

melalui pembiasaan shalat tahajjud di pptq al-munawwaroh cikarang barat bekasi,” Tarbawi 

4, no. 2 (2021): 210–227. 
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membentuk karakter tanggung jawab pada santri melalui pembiasaan sholat 

tahajjud. 

Pondok Pesantren Al-Muhajirin adalah salah satu pesantren  yang di 

dalamnya mewajibkan seluruh santri untuk melaksanakan shalat tahajjud 

sebagai rutinitas kegiatan setiap harinya. Pendidikan karakter tanggung jawab 

ini termasuk pendidikan yang memerlukan pembiasaan, seperti pembiasaan 

untuk selalu bersikap mandiri ketika akan melaksanakan shalat, kegiatan 

madrasah diniyah, maupun dalam kegiatan pembelajaran formal, tanggung 

jawab terhadap piket Musholla, piket kelas diniyah,  sehingga dari proses 

pembiasaan tersebut dapat menumbuhkan karakter tanggung jawab pada 

santri.  

Dalam pelaksanaan pembiasaan di Pondok Pesantren Al-Muhajirin, 

shalat tahajjud dijadikan sebagai landasan pondasi rutinitas ibadah harian bagi 

seluruh santri, semua santri diharuskan melaksanakan shalat tahajjud secara 

berjamaah dan dilakukan setiap hari, agar kelak para santri mampu memiliki 

pondasi yang kokoh dalam kehidupan mereka. Shalat Tahajjud dikerjakan pada 

waktu malam hari setelah tidur lebih dahulu walaupun tidurnya hanya sebentar. 

Imam Syafi’i berkata: “Shalat malam dan witir baik sebelum atau sesudah tidur 

dinamai tahajjud.15 

Mengenai hal ini Allah berfirman: 

يَّـُهَا الْمُزهمِّلُُۙ  ٣ قلَِيْلًاُۙ  مِنْهُ  انْـقُصْ  اوَِ  آ َ  نِِّصْفَه ٢قُمِ الهيْلَ اِلاه قلَِيْلًاُۙ  ١ياها

“Hai orang yang berselimut (Muhammad), Bangunlah (untuk sembahyang) di 

malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau 

kurangilah dari seperdua itu sedikit”. (QS. Al-Muzammil [73]:1-3)16 

15 Moh. Sholeh, Terapi Shalat Tahajjud, (Jakarta: PT. Mian Publika, 2012), h.130 
16 Departemen Agama RI, Al Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2010, H. 574 
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Muhammad Shalih Ali Abdillah Ishaq dalam kitab Kaifa Tatahammas 

Liqiiyamil Lail, menyamakan Tahajjud dengan Qiyamul lail. Tahajjud atau 

Qiyamul lail merupakan salah satu shalat malam yang memiliki banyak 

keutamaan sehingga banyak ibadah yang bisa dikerjakan diantaranya mengaji 

Al-Qur’an atau segala aktivitas lain yang bernilai ibadah.17 

Shalat tahajjud dapat dikerjakan pada malam hari terutama di sepertiga 

malam terakhir, dikarenakan Allah akan turun ke langit dan mengabulkan 

segala doanya, seperti dalam hadis: 

ُ عَنْهُ: أَنه رَسُولَ اللَّهِ صَلهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ قاَلَ: يَـنْزلُِ ربَّـُنَا ت ـَ بَارَكَ عَنْ أَبِ هُريَْـرةََ رَضِيَ اللَّه

نْـيَا حِيَن يَـبـْقَى ثُـلُثُ اللهيْلِ الآخِرُ يَـقُولُ: مَنْ يَدْعُونِ، وَتَـعَ  لَةٍ إِلَى السهمَاءِ الدُّ الَى كُله ليَـْ

 فَأَسْتَجِيبَ لهَُ مَنْ يَسْألَُنِِ فَأعُْطِيَهُ، مَنْ يَسْتـَغْفِرُنِ فَأَغْفِرَ لهَُ )رواه البخاري و مسلم(18 

“Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Siapa yang berdoa kepada-Ku maka 

aku beri, siapa yang meminta ampun kepada-Ku maka Aku ampuni?” (HR. Al-

Bukhari No. 1145; HR. Muslim No. 758)” 

Dari penjelasan hadis di atas, dapat dinyatakan bahwa berdoa di 

sepertiga malam memiliki peluang besar untuk dikabulkannya segala doa 

karena Allah swt sudah memberikan janji untuk mengabulkan doa siapa yang 

meminta dan memohon ampun kepada-Nya.  

17 M. Shodiq Mustika dan Rusdin S. Rauf, Keajaiban Shalat tahajjud, (Jakarta: Qultum 

media, 2009), h. 13 
18 Imam Mundziri, Mukhtasar Shahih Muslim, (Jakarta : Ummul Quro’), 2016, cet. 1, 

h. 875
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Hal tersebut juga selaras dengan kisah Salahuddin al-Ayyubi tentang 

beliau berkeliling ke kemah-kemah pada malam hari dan memastikan bahwa 

setiap orang menunaikan shalat malam sebelum berperang, jika ada yang tidak 

menunaikannya, maka tidak diikutsertakan untuk berperang keesokan harinya 

karena dikhawatirkan akan menyekat bantuan dari Allah swt.19  

Dalam kaitannya dengan pendidikan terutama yang berkaitan dengan 

kebutuhan rohani, kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan religiusitas 

sangat dibutuhkan setiap orang dalam menjalankan aktivitas kehidupannya. 

Karena solusi penanganan masalah karakter bukan hanya tentang materi saja, 

tetapi juga berhubungan dengan kegiatan keagamaan, salah satu kegiatan 

keagamaan di Pondok Pesantren Al-Muhajirin ialah Żikir/wirid ṭarekat 

tijaniyah yang menjadi rutinitas keagamaan yang selalu dilakukan setiap 

Jum’at sore dan setiap selesai shalat tahajjud.  

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai pembentukan karakter, maka dengan berkiblat landasan dan 

paparan di atas dan mempertimbangkan efeknya nanti yag dapat di aplikasikan 

dan di kembangkan serta dapat di rasakan langsung oleh para santri tentang 

keistimewaan dan keagungan dari shalat tahajjud maka penulis mengangkat 

judul: “Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Santri Melalui Pembiasaan 

Shalat Tahajjud di MA Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka 

Belitung” 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah

a. Kurangnya pendidikan karakter bagi santri

b. Pentingnya nilai karakter tanggung jawab pada santri

19 Handri Satriago, “Pasukan Muhammad Al Fatih dan Salahuddin al-Ayyubi”, 

https://agungprasetyoblog.wordpress.com/2013/07/16/pasukan-muhammad-al-fatih-dan-

salahuddin-al-ayyubi/ diakses pada 23 Desember 2023 Pukul 11.12 Wib  

11
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c. Pentingnya dikaji pendidikan karakter tanggung jawab dalam

pembiasaan shalat tahajjud karena shalat Tahajjud merupakan shalat

sunnah yang memiliki keistimewaan sendiri.

d. Pelaksanaan shalat tahajjud dikalangan santri MA Al-Muhajirin

e. Perlunya mempersiapkan karakter tanggung jawab pada santri

sebagai bekal untuk mengahadapi krisis degradasi moral pada santri.

f. Minimnya kesadaran santri dalam membiasakan shalat tahajjud

dengan kesungguhan

g. Pesantren merupakan lembaga yang dipercaya untuk menanamkan

karakter pada santri terutama karakter tanggung jawab.

2. Pembatasan Masalah

Dari permasalahan d iatas, peneliti membatasi permasalahan pada:

a. Waktu Penelitian ini dari bulan Februari-Mei 2024

b. Tempat penelitian yang akan dilakukan di MA Pondok Pesantren

Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung

c. Objek Penelitiannya fokus pada pada pembentukan karakter

tanggung jawab pada santri kelas XI

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka 

permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan shalat tahajjud di kalangan

santri kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka

Belitung?

b. Apa saja nilai-nilai karakter tanggung jawab yang didapat dalam

pembiasaan shalat tahajjud di kelas XI MA Pondok Pesantren Al-

Muhajirin Koba Bangka Belitung?

12
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c. Bagaimana kelebihan dan kekurangan pada pelaksanan shalat

tahajjud di kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba

Bangka Belitung?

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan shalat tahajjud

dikalangan santri kelas XI MA Pondok Pesantren Al-Muhajirin

Koba Bangka Belitung

2. Untuk menganalisis nilai-nilai karakter tanggung jawab yang

didapat dalam pembiasaan shalat tahajjud di kelas XI MA Pondok

Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung

3. Untuk menganalisis kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan

shalat tahajjud di kalangan santri kelas XI MA di Pondok Pesantren

Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis

Penelitian ini merupakan sarana untuk memperkarya khazanah

keilmuwan berkaitan dengan karakter tanggung jawab santri

melalui pembiasaan shalat tahajjud dan menjadi bahan acuan atau

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang sejenis.

1. Secara Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta

pengetahuan bagi penulis, dalam membentuk karakter tanggung 

jawab santri melalui pembiasaan shalat tahajjud serta sebagai dasar 

bagi peneliti selanjutnya 

b. Manfaat penelitian ini bagi pembaca adalah untuk mengetahui

pembentukan karakter tanggung jawab santri melalui pembiasaan 
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shalat tahajjud dengan tujuan untuk mengetahui karakter santri 

yang terbentuk melalui pembiasaan shalat tahajjud, sehingga 

tumbuh generasi yang memiliki karakter baik. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini merupakan pemikiran dari beberapa masalah yang 

sedang dialami peneliti setelah ditemukan judul yang tepat terhadap 

beberapa sumber kajian terdahulu yang relevan. Sumber kajian 

terdahulu yang relevan di antaranya sebagai berikut: 

1. Jurnal Ahmad Kholil, 2022. Dalam jurnalnya yang berjudul

“Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Proses Mujahadah dan

Riyadah di Yayasan Taman Pendidikan Islam Pondok Pesantren SMK

Darul Ulum Baureno Bojonegoro (Penelitian Kualitatif Pembentukan

Karakter di Sekolah berbasis Pondok Pesantren).20 Pembentukan

karakter mulia di Yayasan Taman Pendidikan Islam Pondok Pesantren

SMK Darul Ulum dilakukan dengan melalui mujahadah dan riyadhah.

Pelaksanaan mujahadah di Yayasan Taman Pendidikan Islam Pondok

Pesantren SMK Darul Ulum berupa pembiasaan-pembiasaan ritual

keagamaan yang sifatnya wajib diikuti oleh semua santri adalah

istighatsah menjelang maghrib, istighatsah menjelang shubuh, jama’ah

shalat fardhu lima waktu di masjid, wiridan, puasa sunah senin-kamis,

puasa daud dan shalat dhuha. Makna yang melekat dalam setiap ritual

keagamaan tersebut adalah: 1) mendekatkan diri kepada Allah swt, dan

2) menahan diri meninggalkan kesenangan-kesenangan dan memaksa

diri melakukan kebajikan-kebajikan untuk membentuk suatu akhlak 

20 Ahmad Kholil, “Pembentukan karakter santri melalui pembiasaan shalat tahajjud di 
pptq al-munawwaroh cikarang barat bekasi,” Jurnal keagamaan dan Pembelajarannya 5, no. 

1 (2022): 60–76. 
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mulia melalui pembiasaan. Mujahadah bertujuan untuk mendekatkan 

diri kepada Allah swt, membersihkan akhlak buruk yang telah ada 

dalam jiwa, menanamkan akhlak baik dan menciptakan kebiasaan yang 

baik pada santri di lingkungan Yayasan  Pendidikan Islam Pondok 

Pesantren SMK Darul Ulum. Mujahadah dilakukan melalui rangkaian 

strategi pemberian pemahaman untuk menimbulkan kemauan dan 

keyakinan, lalu ditunjang  dengan penciptaan kondisi lingkungan yang 

mendukung untuk menimbulkan hukuman sosial agar semua orang 

terpaksa oleh lingkungannya untuk berperilaku akhlak dan upaya 

ritual-ritual doa serta aktivitas keagamaan.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat persamaan yaitu 

sama-sama meneliti tentang pembentukan karakter.  

Sedangkan perbedaannya terdapat proses pembentukannya dalam 

pembahasan ini pembentukannya melalui Proses Mujahadah dan 

Riyadah sedangkan dalam tesis yang penulis teliti yaitu melalui shalat 

tahajud. 

2. Jurnal Irhamni Umarul Farukh, 2022. Dalam jurnalnya yang berjudul

“Pembiasaan Shalat Tahajud dalam Membentuk Sikap Istiqomah Santri

Putra di Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Bagandan Pamekasan.21

Menjelaskan bahwa: Pertama, pelaksanaan pembiasaan shalat tahajud

di Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Bagandan Pemekasan yaitu: shalat

tahajud dimulai dari jam 02:30 WIB setelah asatid yang bertugas

membangunkan semua santri. Kedua, faktor pendukung dan faktor

penghambat dalam pembiasaan shalat tahajud dalam membentuk sikap

istiqomah santri putra. Dengan adanya pembiasaan shalat tahajud ini

21 Irhamni Umarul Farukh, “Pembiasaan Shalat Tahajud dalam Membentuk Sikap 

Istiqomah Santri Putra di Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Bagandan Pamekasan”, Tesis, IAIN 

Madura, 2020 , h. 47. Tidak diterbitkan(t.d) 
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berimplikasi dan mempengaruhi para santri atau peserta didik yaitu: 

menjadikan santri semakin rajin beribadah seperti shalat sunah, 

membuat santri menjadi merasa semakin dekat dengan Allah Swt., 

membentuk karakter atau akhlak santri yang semakin dekat dengan 

ajaran Rasulullah SAW,. dan menjadikan santri lebih istiqomah dalam 

melaksanakan ibadah lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya 

persamaan yaitu sama-sama meneliti permasalahan pembentukan 

karakter dari shalat tahajud.  

Sedangkan perbedaannya terletak pada pembiasaan shalat tahajud 

yang dilakukan para santri putra.  

3. Tesis Ahmad Hidayatullah, 2020. Dalam tesisnya yang berjudul “

Pembentukan Karakter Santri Melalui Pembiasaan Shalat Berjamaah

Di Pondok Pesantren Yapink Pusat Tambun Selatan Bekasi”.22

Menjelaskan bahwa Pondok Pesantren Yapink Pusat Tambun Selatan

Bekasi merupakan pesantren yang menjadikan pembiasaan shalat

berjamaah sebagai sebuah metode rutinitas yang dijalankan santri

berdasarkan kegiatan yang terprogram. Hal ini digunakan sebagai

bentuk mengembangkan karakter dengan nilai-nilai yang terkandung

didalamnya. Adapun peran guru dan pimpinan dalam pelaksanaan

pembiasaan shalat berjamaah merupakan bagian terpenting. Karena

guru memiliki sebuah keteladanan yang mencirikan kedisiplinan dan

tanggung jawab. Pimpinan memiliki peran dalam menyusun jadwal

kegiatan rutinitas santri sehari-hari. Setiap pelaksanaan kegiatan

22 Ahmad Hidayatullah et al., “Analisis Perkembangan Karakter Santri melalui 
Pembiasaan Shalat Berjamaah di Pondok Pesantren Yapink Pusat Tambun Selatan Bekasi” 12, 

no. 1 (2022): 16–26. 
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rutinitas tersebut tidak terlepas dari peran pengurus yang senantiasa 

berkhidmat terhadap pak Kyai untuk membantu guru-guru.Karakter-

karakter yang berkembang dari pembiasaan shalat berjamaah yaitu 

budaya ta’zhim dan khidmat terhadap guru dan pak kyai, budaya 

berdzikir bershalawat dan bermushofahah setelah shalat berjamaah, 

budaya disiplin dalam shalat berjamaah, dan budaya sifat tanggung 

jawab santri senior dalam membimbing santri junior 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dengan 

yang peneliti kaji yaitu berkaitan dengan pembentukan karakter.  

Adapun perbedaannya terletak pada objek pembiasaan shalat 

tahajjud. 

4. Jurnal Siti Nurkholilah dkk, 2019. Dalam jurnalnya yang berjudul

“Pembentukan Karakter Santri melalui Pembiasaan Shalat Tahajjud di

PPTQ Al-Munawwaroh Cikarang Barat Bekasi”.23 Menjelaskan bahwa

Pelaksanaan pembentukan karakter santri yang dilaksanakan di PPTQ

Al-Munawwaroh yang diawali dengan pembiasaan tahajjud merupakan

sebuah program yang dilaksanakan secara berjamaah, seluruh elemen

pesantren bekerja sama dalam prosesnya, baik dari pihak kyai, ustadz

maupun para musyrif dan pengurus, semua terlibat dalam pelaksanaan

harian dan dilaksanakan secara berjamaah. Sedangkan karakter yang

terbentuk dari proses pembiasaan shalat tahajjud di PPTQ Al-

Munawwaroh ini adalah terbentuknya para santri penghafal Al-Qur’an

yang memiliki karakter religius, jujur, disiplin, tanggung jawab,

mandiri, gotong royong, toleransi, peduli, rasa ingin tahu. Shalat

tahajjud ini merupakan sebuah rutinitas harian yang wajib mereka

23 Nurkholilah, Yulianti, dan Sururin, “Pembentukan karakter santri melalui 

pembiasaan shalat tahajjud di pptq al-munawwaroh cikarang barat bekasi.” 
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lakukan bersama-sama, dengan menjadikan sebuah kebiasaan yang 

baik bagi para santri dan dapat menjadi pondasi yang kokoh dalam 

kehidupan mereka.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada kesamaan dengan apa 

yang peneliti kaji yaitu pembentukan karakter melalui pembiasaan 

shalat tahajjud. 

 Sedangkan perbedaan dari peneliti yaitu tempat atau lokasi 

penelitian.  

5. Jurnal Dian Popi Oktari dan Aceng Kosasih, 2019. Dalam jurnal nya

yang berjudul “Pendidikan Karakter Religius dan Mandiri di Pesantren

Manarul Huda Bandung”. 24 Hasil penelitiannya menyatakan bahwa

pendidikan karakter di Manarul Huda Bandung dilakukan melalui

metode pembiasaan dalam bentuk kegiatan harian, kegiatan mingguan,

dan kegiatan bulanan. Pendidikan Karakter yang paling menonjol di

Pesantren Manarul Huda ini adalah menanamkan karakter religius dan

karakter mandiri. Karakter religius ditanamkan melalui rutinitas sehari-

hari santrinya dimulai sejak bangun tidur hingga menjelang tidur.

Pesantren ini juga memiliki program-program keahlian seperti

kewirausahaan, pertanian, dan peternakan sebagai upaya

mengembangkan karakter kemandirian para santri.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat persamaan dengan 

apa yang peneliti kaji yaitu berkaitan dengan pembentukan karakter.  

Kemudian perbedaan dengan peneliti selain tempat atau lokasi 

penelitian, termasuk juga aspek yang akan dikaji semisal pembentukan 

karakter tersebut dibahas secara global.  

24 Dian Popi Oktari dan Aceng Kosasih, “Pendidikan Karakter Religius dan Mandiri di 

Pesantren,” Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial 28, no. 1 (Juni 28, 2019): 42. 
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F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif. Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian untuk mengeksplorasi, mendeskripsikan dan memahami 

makna yang oleh sejumlah individu atau kelompok orang dianggap 

berasal dari masalah social atau kemanusiaan dengan tujuan untuk 

menemukan jawaban melalui aplikasi prosedur ilmiah terhadap suatu 

fenomena yang dilakukan secara sistematis menggunakan pendekatan 

kualitatif.25 

Jenis penelitian kualitatif yang penulis gunakan ialah penelitian 

lapangan (field research) yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa pembentukan karakter santri melalui pembiasaan shalat 

tahajjud di Pondok Pesantren Al-Muhajirin. Dalam penelitian ini 

dibahas tentang bagaimana pembentukan karakter santri mandiri dan 

tanggung Jawab di Pondok Pesantren Al-Muhajirin yang melaksanakan 

program tahajjud sebagai rutinitas harian dan menjadi sebuah program 

pesantren dalam menunjang proses pembentukan karakter para santri, 

juga dibahas pula tentang apa saja kelebihan dan kendala pelaksanaan 

shalat tahajjud tersebut. 

2. Lokasi dan Waktu penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Muhajirin,

salah satu pondok di Kelurahan Simpang Perlang, yang tepatnya 

25 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoirin, Metode Penelitian Kualitatif, ed. 

Fitratun Annisya dan Sukarno (Semarang: lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019). 
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terletak di Jalan Pesantren, Gg. Manggis RT 10 Kelurahan Simpang 

Perlang, Bangka Belitung. Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba 

Merupakan salah satu pondok pesantren tertua di Bangka Belitung 

khususnya di Bangka Tengah.  

b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang akan berlangsung dalam penelitian ini 

dimulai 1 Februari  s/d Mei 2024 

Tabel 1.1 Jadwal Penyelesaian 

No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni 

01 Bab I 

02 Bab II 

03 Bab III 

04 Bab IV dan Bab V 

3. Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Data 

penelitian ini penulis ambil dari data primer adalah data yang diperoleh 

secara langsung dari informan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Pimpinan Pondok, Kepala Sekolah, Kepala Pengurus Asrama, 

Santri dan Orangtua Santri.  
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Data sekunder adalah data yang penulis peroleh dari teknik 

pengumpulan data yang mengacu kepada data primer seperti buku, 

artikel, jurnal serta sumber-sumber penunjang lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menjawab rumusan masalah penelitian.26 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 

melakukan observasi, wawancara, dokumentasi.27 

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran.28  Observasi ini dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung, yaitu berupa pengamatan aktivitas 

guru, aktivitas siswa, penilaian aspek sikap, dan aspek ketrampilan.29 

Tabel 1.2 Kisi-kisi Observasi 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1 Shalat Tahajud Materi 1. Pelaksanaan shalat

tahajud

26 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2017), cet. Ke. 7, h. 138 
27 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam 

Pencarian Informasi Kesehatan,” Jurnal Lontar 6, no. 1 (2018): 13–21. 
28 Abdurrahman Fatoni, Metodologi penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 104 
29 Endang Widi Winarmi, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018), cet ke 1,h. 239 
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2. Pembiasaan dalam

melaksanakan shalat

tahajud

2 Karakter 

Tanggung 

Jawab 

Nilai karakter 

Tanggung 

Jawab  

1. Nilai karakter yang

muncul dalam proses

pembiasaan shalat

tahajud

3 Kelebihan dan 

kekurangan 

pelaksanaan 

shalat tahajud  

Kelebihan 

dalam 

pelaksanaan 

shalat tahajud 

1. Keutamaan shalat

tahajud bagi santri

2. Ketepatan waktu

pelaksanaan

3. Jadwal imam yang sudah

ditentukan

4. Kebiasaan santri dalam

melaksanakan shalat

tahajud

Kekurangan 

dalam 

pelaksanaan 

shalat tahajud 

1. Kurangnya kesadaran

santri santri

2. Santri sulit dibangunkan

3. Kondisi lingkungan

zawiyah Putri

Tabel 1.3 Pedoman Observasi 

No Hal yang diamati 
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1 Pengamatan dan kondisi dan letak geografis Pondok 

Pesantren Al-Muhajirin Koba 

2 Pengamatan proses kegiatan pelaksanaan shalat tahajjud di 

Pondok Al-Muhajirin Koba 

3 

Pengamatan di luar proses kegiatan shalat tahajjud: 

a. Kegiatan ekstrakurikuler

b. Rutinitas kegiatan setelah shalat tahajjud

b. Wawancara

Menurut Sugiyono, wawancara merupakan dua orang yang

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab yang dilakukan dalam 

satu topik sehingga hasil yang diperoleh dapat dipahami. Peneliti 

melakukan wawancara kepada Pimpinan pondok, ustadz/ustadzah dan 

santriwati kelas XI.  

Tabel 1.4 Kisi-kisi Wawancara Pimpinan Pondok 

No Variabel Sub Indikator 

1 Shalat Tahajud 1. Pelaksanaan shalat tahajud

2. Pembiasaan dalam melaksanakan shalat

tahajud

2 Karakter 

Tanggung 

Jawab 

1. Nilai karakter yang muncul dalam

proses pembiasaan shalat tahajud

2. Upaya dalam meningkatkan karakter

tanggung jawab
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3. Peran Pimpinan Pondok dalam

pembiasaan shalat tahajud

3 Kelebihan dan 

kekurangan 

pelaksanaan 

shalat tahajud  

1. Manfaat shalat tahajud bagi santri

2. Ketepatan waktu pelaksanaan

3. Jadwal imam yang sudah ditentukan

4. Kebiasaan santri dalam melaksanakan

shalat tahajud 

1. Kurangnya kesadaran santri santri

2. Santri sulit dibangunkan

3. Kondisi lingkungan zawiyah Putri

Tabel 1.5 kisi-kisi Wawancara ustadz/ustadzah 

No Variabel Sub Indikator 

1 Shalat Tahajud 1. Pelaksanaan shalat tahajud

2. Pembiasaan dalam melaksanakan shalat

tahajud

2 Karakter 

Tanggung 

Jawab 

1. Nilai karakter yang muncul dalam

proses pembiasaan shalat tahajud

2. Upaya dalam meingkatkan karakter

tanggung jawab

3. Peran ustadz/ustadzah dan Pondok

Pesantren

3 Kelebihan dan 

kekurangan 

1. Dampak positif shalat tahajud bagi

santri
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pelaksanaan 

shalat tahajud 

2. Ketepatan waktu pelaksanaan

3. Jadwal imam yang sudah ditentukan

4. Kebiasaan santri dalam melaksanakan

shalat tahajud

1. Kurangnya kesadaran santri santri

2. Santri sulit dibangunkan

3. Kondisi lingkungan zawiyah Putri

Tabel 1.6 Kisi-kisi wawancara Santriwati 

No Variabel Sub Indikator 

1 Shalat Tahajud 1. Pelaksanaan shalat tahajud

2. Pembiasaan dalam melaksanakan shalat

tahajud

2 Karakter 

Tanggung 

Jawab 

1. Nilai karakter yang muncul dalam

proses pembiasaan shalat tahajud

2. Dampak positif dalam pembiasaan

shalat tahajjud

3 Kelebihan dan 

kekurangan 

pelaksanaan 

shalat tahajud  

3. Manfaat shalat tahajud bagi santri

4. Ketepatan waktu pelaksanaan

5. Jadwal imam yang sudah ditentukan

6. Kebiasaan santri dalam melaksanakan

shalat tahajud

1. Kurangnya kesadaran santri santri

25



25 

2. Santri sulit dibangunkan

3. Kondisi lingkungan zawiyah Putri

Tabel 1.7 Pedoman wawancara Pimpinan Pondok 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana pelaksanaan shalat tahajjud santri di Pondok 

Pesantren ini? 

2 Faktor apa saja yang mempengaruhi keaktifan shalat tahajud 

santri di Pondok Pesantren Al-Muhajirin koba? 

3 Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

keaktifan shalat tahajjud santri di Pondok Pesantren Al-

Muhajirin Koba? 

4 Menurut abah, apakah karakter tanggung jawab itu? 

5 Menurut abah, seberapa penting pembentukan karakter 

tanggung jawab santri? 

6 Bagaimana upaya yang dilakukan di Pondok Pesantren ini 

untuk membentuk karakter tanggung jawab santri? 

7 Apakah ada cara khusus yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Al-Muhajirin koba ini dalam upaya membentuk karakter 

tanggung jawab santri? 

8 Apakah keutamaan shalat tahajjud menurut abah? 
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9 Apakah santri dikontrol dalam melaksanakan shalat tahajud? 

10 Apakah santri dikontrol dalam melaksanakan shalat tahajjud? 

Apakah shalat tahajjud di Pondok Pesantren Al-Muhajirin ini 

dilaksanakan secara berjamaah? 

11 Adakah kegiatan yang dilakukan santri setelah melaksanakan 

shalat tahajud ? 

12 Apakah terdapat hukuman bagi santri yang tidak melakukan 

shalat tahajud? 

13 Apakah ada tata tertib yang disampaikan kepada santri dalam 

proses pelaksanaan shalat tahajud? 

14 Apakah terdapat jadwal piket dalam membersihkan masjid 

dan sekitarnya? 

Tabel 1.8 Pedoman wawancara ustadz/ustadzah 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana pelaksanaan shalat tahajjud santri di Pondok 

Pesantren ini? 

2 Faktor apa saja yang mempengaruhi keaktifan shalat tahajud 

santri di Pondok Pesantren Al-Muhajirin koba? 
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3 Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

keaktifan shalat tahajjud santri di Pondok Pesantren Al-

Muhajirin Koba? 

4 Apakah ada nilai karakter tanggung jawab yang muncul dalam 

pembiasaan shalat tahajjud pada santri? 

5 Berikan contoh karakter tanggung jawab yang muncul setelah 

proses pembiasaan shalat tahajjud pada santri?  

6 Menurut ustadz/ustadzah, apakah karakter tanggung jawab 

itu? 

7 Bagaimana upaya yang dilakukan di Pondok Pesantren ini 

untuk membentuk karakter tanggung jawab santri? 

8 Apakah ad acara khusus yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Al-Muhajirin Koba ini dalam upaya membentuk karakter 

tanggung jawab santri?  

9 Apakah keutamaan shalat tahajud menurut ustadz/ustadzah? 

10 Apakah santri dikontrol dalam melaksanakan shalat tahajud? 

11 Apakah Shalat tahajud di Pondok Pesantren Al-Muhajirin ini 

dilaksanakan secara berjamaah dan rutin? 

12 Adakah kegiatan yang dilakukan santri setelah melaksanakan 

shalat tahajud ? 
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13 Apakah terdapat hukuman bagi santri yang tidak melakukan 

shalat tahajud? 

14 Apakah ada tata tertib yang disampaikan kepada santri dalam 

proses pelaksanaan shalat tahajud? 

15 Apakah terdapat jadwal piket dalam membersihkan masjid 

dan sekitarnya? 

Tabel 1.9 Pedoman wawancara Santriwati 

No Pertanyaan 

1 Sejak kapan kamu menerapkan shalat tahajud? 

2 Kapan waktu pelaksanaan shalat tahajud di Pondok Pesantren 

Al-Muhajirin ini? 

3 Bagaimana pelaksanaan shalat tahajud di Pondok Pesantren 

Al-Muhajirin ini? 

4 Apakah kamu sudah terbiasa melaksanakan shalat tahajud? 

5 Bagaimana upaya yang dilakukan pengurus pondok pesantren 

ketika pelaksanakan shalat tahajjud? 

6 Setelah dilaksanakan pembiasaan shalat tahajud, apakah ada 

nilai karakter tanggung jawab pada dirimu? 

7 Apakah dampak positif ketika kamu melaksanakan shalat 

tahajud? 
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8 Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan shalat 

tahajud di Pondok Pesantren Al-Muhajirin ini? 

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk

memberikan informasi dalam proses penelitian berupa sumber tertulis, 

gambar, karya-karya monumental sebagai pelengkap penelitian.30 

Dokumen tersebut berupa tulisan seperti profil sekolah, catatan harian, 

sejarah sekolah, foto, data guru dan siswa, materi pembelajaran, dan 

dokumen-dokumen lain yang menyangkut data penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata hasil 

observasi, wawancara dan hasil lainnya secara sistematis guna 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

memaparkan dalam temuan bagi orang lain. Berikut dijelaskan bentuk 

Teknik analisis data: 

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan dan penyederhanaan

data kasar yang mucul dari catatan-catatan dilapangan. Dengan kata

lain reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan dan mengorgansir data sedemikian

rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.

30Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: PT Citapustaka 

Media, 2015),h. 129 
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Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 

penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi 

dalam penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan 

ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi ketat, 

melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan dalam suatu 

pola yang lebih luas, dan sebagainya.31 

2. Penyajian data

Menurut Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.32

Dalam menyajikan data dipaparkan secara teratur dengan

menampilkan hubungan data, dan digambarkan keadaan yang

terjadi, dengan demikian akan memudahkan peneliti dalam

membuat sebuah kesimpulan yang benar. Pemaparan data

penelitian secara umumnya ditampilkan dengan uraian yang

berbentuk teks narasi.

3. Verifikasi data

Menurut Miles dan Huberman, penarikan kesimpulan hanyalah

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Selama

kegiatan penelitian, kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi

kebenarannya. Resensi atau kesimpulan dan harus dilakukan secara

berkesinambungan selama dilapangan. Sejak dari awal

31 Nurdewi Widyaiswara Bpsdm Propinsi Maluku Utara, Implementasi Personal 

Branding Smart Asn Perwujudan Bangga Melayani Di Provinsi Maluku Utara, Jurnal Riset 

Ilmiah, Vol. 1, 2022. 
32 Widyaiswara Bpsdm Propinsi Maluku Utara, Implementasi Personal Branding Smart 

Asn Perwujudan Bangga Melayani Di Provinsi Maluku Utara, Vol. 1, Hal. . 
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mengumpulkan data, seorang peneliti kulatitatif sudah mencari 

makna benda-benda, dicatat keteraturan polanya, (catatan dalam 

teori), konfigurasi yang memungkinkan, penjelasan-penjelasan, 

proposisi dan alur sebab akibat. 

Dalam membuat kesimpulan mesti harus diverifikasi ketika 

penelitian berlangsung, dengan cara: 1) Review ulang selama 

penulisan, 2) Meninjau ulang catatan dilapangan, 3) Meninjau 

kembali dan bertukar pikiran bersama teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif, 4) Usaha-usaha lain 

yang lebih luas dalam menentukan temuan dalam salinan untuk 

seperangkat data yang ada. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Teknik analisis 

data sangat dibutuhkan dalam penelitian terutama dalam memproses 

data penelitian sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan pada tesis yang penulis tulis berdasarkan buku 

Pedoman Penulisan Proposal, Tesis dan Disertasi Program Pascasarjana 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta .33 Dalam penelitian ini terdapat 

sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, setiap bab nya terdapat 

beberapa sub pembahasan sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitin dan 

sistematika penulisan. 

33 Huzaemah T. Yanggo, dkk, Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi, 

(Jakarta: IIQ Press, 2020), h. 7 
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BAB II Kajian Teori. Bab ini memuat landasan teori mengenai 

pengertian karakter, tujuan pendidikan karakter, indikator keberhasilan 

pendidikan karakter, makna shalat tahajjud, dasar hukum shalat tahajjud, 

keutamaan shalat tahajjud, pengertian pondok pesantren, unsur-unsur 

pondok pesantren dan manajemen pesantren . 

BAB III Objek Penelitian. Bab ini digunakan untuk memaparkan 

data-data yang digunakan untuk objek penelitian yang berisi 

BAB IV Hasil Penelitian & Pembahasan. Bab ini memuat hasil 

penelitian yaitu mengenai pelaksanaan pembiasaan shalat tahajjud 

dikalangan santri MA Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka 

Belitung, Nilai-nilai karakter tanggung jawab yang didapat dalam 

pembiasaan shalat tahajjud dan kelebihan dan kekurangan pada pelaksanan 

shalat tahajjud di MA Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka 

Belitung 

BAB V Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan hasil penelitian pembentukan karakter tanggung jawab 

santri (studi di MA Al-Muhajirin Bangka Belitung) pada santri kelas XI 

Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba, sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan Shalat tahajjud di Pondok Pesantren Al-Muhajirin

Koba dilaksanakan secara berjamaah, adapun pelaksanaan shalat

tahajjud di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung,

sebagai berikut: Membangunkan santr, Melaksanakan shalat

tahajjud bersama, Melaksanakan shalat subuh bersama, Membaca

Al-Qur’an, Muhadtasah dan Piket Harian.

2. Nilai-nilai karakter tanggung jawab dalam pembiasaan pelaksanaan

shalat tahajjud di Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka

Belitung: Melaksanakan ajaran agama Islam dengan baik,

Mengikuti kegiataan keagamaan, Disiplin terhadap waktu,

Melaksanakan jadwal piket dan Mengerjakan tugas secara

bersamaan.

3. Kelebihan dan kekurangan dalam pembiasaan shalat tahajjud di

Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung:

a. Kelebihan dalam pembiasaan shalat tahajjud di Pondok

Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung diantaranya

Pelaksanaan shalat thajjud dilaksanakan secara berjamaah dan

dikontrol oleh ustadzah serta pengurus pesantren, Pembiasaan

ibadah sunnah, Pembiasaan kegiatan keagamaan, Keterlibatan

dari semua pengasuh pesantren, Keteladanan dari

ustadz/ustadzah dan Peraturan pondok.
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b. Kekurangan dalam pembiasaan shalat tahajjud di Pondok

Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka Belitung diantaranya

Minimnya kesadaran santri, Santri sulit dibangunkan, Santri

telat datang ke Madrasah Diniyah, Terdapat santri yang pura-

pura sakit dan Zawiyah yang masih kotor.

B. Saran 

1. Kepada Lembaga Pondok Pesantren Al-Muhajirin Koba Bangka

Belitung, penelitian ini sebagai acuan dalam membentuk karakter

Tanggung Jawab pada santri dilingkungan Al-Muhajirin Koba

Bangka Belitung.

2. Kepada Tenaga Pendidik, temuan ini bisa menjadi salah satu

referensi dalam meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai

pembentukan karakter tanggung jawab. Dalam hal ini karakter

tanggung jawab menjadi perihal yang penting untuk terus dikaji

dalam meningkatkan dan membiasakan karakter tanggung jawab

pada santri.

3. Kepada para Akademisi, penelitian ini masih dikembangkan lebih

lanjut dengan penelitian lanjutan seperti pembentukan karakter

tanggung jawab yang masih belum spesifik hanya berpacu kepada

karakter secara umum. Penelitian ini juga membutuhkan penelitian

lanjutan agar lebih mudah dipahami dengan terstruktur dan terperinci

dalam membentuk karakter tanggung jawab pada santri.
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